BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian dengan judul “Pemahaman dan Praktik Bacaan Gharib Menurut
Riwayat Hafs Qira’at ‘Ashim oleh Santri Pondok Pesantren Tahfidz Amanah Umat

berfokus pada pemahaman dan praktik santri kelas 9 di Pondok Pesantren Tahfizh
Amanah Umat terhadap bacaan Gharib, sampel yang diambil dari santri kelas 9

berjumlah 15 orang. Kriteria penilaian praktik berdasarkan ketepatan bacaan

Gharib berdasarkan kaidahnya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman teori
bacaan Gharib pada santri Pondok Tahfizh Amanah Umat tergolong baik,
meskipun belum sepenuhnya merata di antara seluruh santri. Namun demikian,
pemahaman teori tersebut belum berbanding lurus dengan kemampuan praktik,
karena masih ditemukan kekeliruan dalam pelafalannya. Hal ini disebabkan oleh
kuatnya pengaruh kebiasaan membaca santri sehari-hari dan kurangnya ketelitian
terhadap karakteristik khusus bacaan Gharib yang secara kaidah berbeda dari

hukum tajwid pada umumnya.

Dari data pemahaman santri terhadap bacaan Gharib peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dari 15 orang santri sebagai subjek penelitian terdapat 3
orang santri yang mendapatkan nilai sangat baik. Dari data pemahaman santri

terhadap bacaan Gharib ini peneliti menemukan bacaan Gharib saktah yang
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dominan mereka pahami dan bacaan Gharib naql serta shilah yang jarang mereka

ketahui.

Dari data praktik santri terhadap bacaan Gharib peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dari 15 orang santri sebagai subjek penelitian terdapat 3
orang santri yang mendapatkan nilai sangat baik. Dari data praktik santri terhadap
bacaan Gharib ini peneliti menemukan bacaan Gharib imalah yang dominan
mereka kuasai dalam mempraktikannya dan bacaan Gharib tashil yang banyak dari

mereka kurang menguasai dalam mempraktikannya.

Penilaiaan praktik bacaan Gharib santri Pondok Pesantren Tahfizh Amanah
Umat di ukur melalui dengan mendengarkan praktik bacaan Gharib mereka yang
dinilai dari aspek ketepatan bacaan berdasarkan kaidahnya. Pada kriteria penilaian
ini ada 3 orang yang mendapatkan kategori sangat baik, 4 orang yang mendapatkan
kategori baik, 7 orang yang mendapatkan kategori sedang, 1 orang yang
mendapatkan kategori cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemahaman dan praktik santri terhadap bacaan Gharib Pondok Pesantren Tahfizh
Amanah Umat Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar memiliki kualitas
sedang 7 orang santri dari total sampel keseluruhan didominasi oleh santri yang

mendapatkan kriteria penilaian sedang.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan Al-Qur’an,
khususnya dalam mengetahui tingkat pemahaman dan praktik santri terhadap
bacaan Gharib di Pondok Pesantren Tahfizh Amanah Umat. Hasil penelitian ini

dapat menjadi bahan evaluasi bagi para ustadz dan pengelola pesantren dalam
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meningkatkan metode pembelajaran bacaan Gharib, sehingga kemampuan
membaca Al-Qur’an santri sesuai dengan kaidah yang benar dapat terus

ditingkatkan.

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pembelajaran tajwid dan bacaan Gharib di lingkungan

pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.

Demikian hasil penelitian ini penulis paparkan, semoga hasil penelitian ini
dapat bermanfaat dengan memberikan wawasan keilmuan baru bagi para pembaca
terhadap ilmu Al-Qur’an sehingga menambah pengetahuan terlebih terhadap

bacaan Gharib dalam Al-Qur’an.

B. Saran

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan acuan untuk para
peneliti lainnya, agar bisa dikembangkan lagi dari aspek faktor yang mendukung

dan menghambat pemahaman santri terh adap bacaan Gharib.

Bagi Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Tahfizh Amanah Umat,
diharapkan terus semangat dan meningkatkan kembali pembelajaran para santri

khusus nya terhadap bacaan tajwid dan Gharib.



